TNI Hadir di Papua: Hadirkan Kesehatan
Gratis untuk Warga Puncak
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(Foto Dok): Satgas Yonif 142/Ksatria Jaya Hadirkan Kesehatan Gratis di Distrik Sinak, Kabupaten Puncak, Papua
Tengah, Minggu (19/4/2026).

PUNCAK- Senyum hangat merekah di wajah warga Distrik Sinak, Kabupaten
Puncak, Papua Tengah, Minggu (19/4/2026). Pagi itu, kehadiran personel TNI
dari Pos Pintu Jawa Satgas Yonif 142/Ksatria Jaya bukan sekadar kunjungan
biasa, melainkan membawa harapan baru berupa pelayanan kesehatan gratis



yang sangat dinantikan. Di tengah keterbatasan akses medis yang kerap
dihadapi, prajurit TNI hadir sebagai garda terdepan dalam memastikan
kesehatan masyarakat.

Bagi sebagian warga Sinak, perjalanan menuju pusat kesehatan seringkali
menjadi tantangan tersendiri. Namun, kehadiran Pos Pintu Jawa Satgas Yonif
142/Ksatria Jaya seolah menjawab kerinduan akan layanan kesehatan yang
mudah dijangkau. Sejak pagi, warga berbondong-bondong mendatangi pos untuk
mendapatkan pemeriksaan dan penanganan kesehatan.

Mereka tak hanya diperiksa kesehatannya, tetapi juga mendapatkan obat-obatan
bagi keluhan ringan yang diderita. Suasana hangat dan penuh kekeluargaan
terasa kental. Para prajurit tak hanya bertugas sebagai pemberi layanan, namun
juga sebagai pendengar setia keluh kesah warga, menciptakan kedekatan
emosional yang tulus.

“Kami akan terus berupaya hadir memberikan pelayanan kesehatan bagi
masyarakat yang membutuhkan. Ini merupakan wujud nyata pengabdian TNI
kepada rakyat,” ujar Danpos Pintu Jawa, Kapten Inf Iswan Arahap.

Ucapan syukur tak henti-hentinya terucap dari bibir warga. Bagi mereka,
pengobatan gratis ini adalah anugerah yang sangat berarti, meringankan beban
dan kekhawatiran akan kondisi kesehatan.

“Kami sangat bersyukur dengan adanya pengobatan gratis ini. TNI benar-benar
membantu kami,” ungkap Enok Wandik (47), salah satu warga.

Melalui setiap sentuhan pelayanan dan kepedulian yang diberikan, TNI tak hanya
berupaya menjaga kesehatan fisik masyarakat, tetapi juga merajut erat tali
persaudaraan dan kemanunggalan yang kokoh di jantung Papua Tengah. (*)



